
Lampiran 1. 	Hasil identifikasi tanaman daun durian (Durio zibethinus M.)






Lampiran 2. Bahan Uji Daun Durian (Durio zibethinus M.)
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        Simplisia kering daun durian 		        Ekstrak etanol daun durian




Lampiran 3. Alat Rotary Evaporator dan Spektrofotometri UV-Visible
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Alat Rotary Evaporator
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Alat spektrofotometri UV-Visible



Lampiran 4. Bagan Alir Penelitian
		Daun Durian

Dicuci, ditiriskan, dan ditimbang sebagai berat basah (15 kg) kemudian dirajang (setelah perajangan: 10,40 kg)
Maserat
Ekstraksi
Serbuk Simplisia 800 g


Simplisia 3 kg

Karakterisasi
Skrining fitokimia



Dikeringkan 



Diserbukkan


Dihaluskan





Maserasi dengan etanol 96%


1. Pemeriksaan makroskopik 
2. Pemeriksaan mikroskopik
3. Penetapan kadar air
4. Penetapan kadar sari larut dalam air
5. Penetapan kadar sari larut dalam etanol
6. Penetapan kadar abu total
7. Penetapan kadar abu tidak larut dalam asam

1. Alkaloid
2. Flavonoid
3. Saponin
4. Tanin
5. Glikosida
6. Steroid/ Triterpenoid



Diuapkan dengan Rotary evaporator



Ekstrak Kental (20,2 g)




Dilakukan uji aktivitas antioksidan secara spektrofotometri UV- visibel


Hasil 

Lampiran 5. Perhitungan karakterisasi simplisia
1. Perhitungan kadar air 

	Simplisia
	Berat sampel
	Volume awal
	Volume akhir
	Volume air

	I
	5 g
	1,4 mL
	1,7 mL
	0,3 mL

	II
	5 g
	1,3 mL
	1,7 mL
	0,4 mL

	III
	5 g
	1,5 mL
	1,8 mL
	0,3 mL




x 100% 
a. Berat simplisia I	 = 5 g
Volume air 	 = 0,3 mL
% Kadar air	 x 100% = 6% 
b. Berat simplisia II	 = 5 g
Volume air 	 = 0,3 mL
% Kadar air	 x 100% = 8% 
c. Berat simplisia III	 = 5 g
Volume air 	 = 0,4 mL
% Kadar air	 x 100% = 6% 

% Kadar air rata-rata =




Lampiran 5. (Lanjutan)
2. Perhitungan kadar sari larut dalam air

	Simplisia
	Berat sampel
	Berat cawan kosong
	Berat cawan berisi
	Berat sari

	I
	5 g
	36,84 g
	37,07 g
	0,23 g

	II
	5 g
	34,20 g
	34,39 g
	0,19 g

	III
	5 g
	37,40 g
	37,62g
	0,22 g



%Kadar sari larut dalam air = 

a. Berat simplisia I		 = 5 g
Berat sari			 = 0,23 g
%Kadar sari larut dalam air	 = x100% = 23%

b. Berat simplisia II 	    	= 5 g
Berat sari			= 0,19 g
%Kadar sari larut dalam air 	= x100% = 19%

c. Berat simplisia III	   	= 5 g
Berat sari			= 0,22 g
%Kadar sari larut dalam air	= x100% = 22%

%Kadar sari larut dalam air rata-rata = 





Lampiran 5. (Lanjutan)
3. Penetapan kadar sari larut dalam etanol
	Simplisia
	Berat sampel
	Berat cawan kosong
	Berat cawan berisi
	Berat sari

	I
	5 g
	36,75 g
	36,87 g
	0,12 g

	II
	5 g
	32,41 g
	32,52 g
	0,11 g

	III
	5 g
	32,55 g
	32,64 g
	0,09 g



%Kadar sari larut dalam etanol = 

a. Berat simplisia I 			 = 5 g
Berat sari				= 0,12 g
%Kadar sari larut dalam etanol	 = x100% = 12%

b. Berat simplisia II			 = 5 g
Berat sari				 = 0,11g
%Kadar sari larut dalam etanol	= x100% = 11%

c. Berat simplisia III			 = 5 g
Berat sari				= 0,09 g
%Kadar sari larut dalam etanol	 = x100% = 9%

%Kadar sari larut dalam etanol rata-rata = 




Lampiran 5. (Lanjutan)
4. Penetapan kadar abu total

	Simplisia
	Beratsampel
	Berat abu total

	I
	2 g
	0,0945 g

	II
	2 g
	0,0811 g

	III
	2 g
	0,0868 g



%Kadar abu total = 

a. Berat simplisia I 	 = 2 g
Berat abu		 = 0,0945 g
%Kadar abu total 	 = x100% = 4,725%

b. Berat simplisia II	 = 2 g
Berat abu		 = 0,0811 g
%Kadar abu total 	 = x100% = 4,055%

c. Berat simplisia III 	 = 2 g
Berat abu		 = 0,0868 g
%Kadar abu total 	 = x100% = 4,34%

%Kadar abu total rata-rata = 



Lampiran 5. (Lanjutan)
5. Penetapan kadar abu tidak larut dalam asam 
	Simplisia
	Berat sampel
	Berat abu

	I
	2 g
	0,0075 g

	II
	2 g
	0,0133 g

	III
	2 g
	0,0098 g



%Kadar abu tidak larut dalam asam  =

a. Berat simplisia I 				 = 2 g
Berat abu					= 0,0075 g
%Kadar abu tidak larut dalam asam	= x100% = 0,375%

b. Berat simplisia II 				= 2 g
Berat abu					= 0,0133 g
%Kadar abu tidak larut dalam asam	= x100% = 0,665%

c. Berat simplisia II 				 = 2 g
Berat abu					= 0,0098 g
%Kadar abu tidak larut dalam asam	= x100% = 0,490%

%Kadar abu tidak larut asam rata-rata =  = 0,51%




Lampiran 6. Pengukuran Absorbansi DPPH setelah Penambahan Ekstrak Etanol    iDaun Durian (EEDD)
EEDD




Ditimbang
Dilarutkan dengan 100 mL metanol di dalam labu tentukur
DihomogenkanLarutan induk DPPH 500 µg/mL



Dipipet masing-masing 0,5mL; 1mL; 1,5mL; 2 mL dan 2,5 mL ke dalam labu tentukur 25 mL
Masing-masing labu ditambahkan 2 mL larutan DPPH (500 µg/mL)
DihomogenkanHasil pengukuran absorbansi
Konsentrasi 10 µg/mL 
Konsentrasi 40 µg/mL 
Konsentrasi 20 µg/mL 
Konsentrasi 30 µg/mL 
Konsentrasi 50 µg/mL 






Diukur absorbansinya


							Perhitungan nilai IC50Diperoleh data kekuatan sebagai antioksidan






Lampiran 7. Pengukuran Absorbansi DPPH setelah Penambahan Vitamin C
50 mg Vitamin C baku




Ditimbang
Dilarutkan dengan 100 mL metanol di dalam labu tentukur
DihomogenkanLarutan induk I Vitamin C (500 µg/mL)


 
Dipipet 5 mL
Dilarutkan dengan 50 mL metanol di dalam labu tentukur
							Dihomogenkan
Larutan induk II Vitamin C (50 µg/mL)

Dipipet masing-masing 2mL; 4mL; 6mL; 8 mL dan 10 mL ke dalam labu tentukur 25 mL 
Masing-masing labu ditambahkan 2 mL larutan DPPH (500 µg/mL) 
DihomogenkanHasil pengukuran absorbansi
Konsentrasi 4µg/mL 
Konsentrasi 16 µg/mL 
Konsentrasi 8µg/mL 
Konsentrasi 12µg/mL 
Konsentrasi 20 µg/mL 






Diukur absorbansinya


							Perhitungan nilai IC50Diperoleh data kekuatan sebagai antioksidan

Lampiran 8. Perhitungan Pembuatan Larutan DPPH
Rumus bangun
DPPH = C18H12N5O6
Berat molekul = 394,32 
Dibuat larutan DPPH dengan konsentrasi 40 µg/mL
Ditimbang 50 mg DPPH, dilarutkan dengan metanol di dalam labu tentukur 100 mL, maka diperoleh larutan DPPH dengan konsentrasi

Selanjutnya larutan tersebut dipipet sebanyak 5 mL, diencerkan dengan metanol di dalam labu tentukur 25mL, maka diperoleh larutan DPPH dengan konsentrasi = 







Lamapiran 9. Perhitungan Pembuatan Larutan Ekstrak Etanol Daun Durian
Ditimbang 50 mg ekstrak etanol daun durian, dilarutkan dengan metanol di dalam labu tentukur 100 mL, maka diperoleh larutan induk ekstra ketanol daun durian dengan konsentrasi = 
Selanjutnya dari larutan ini dibuat larutan ekstrak konsentrasi 10 µg/mL; 20 µg/mL; 30 µg/mL; 40 µg/mL, dan 50 µg/mL masing- masing sebanyak 25 mL
1. Untuk larutan konsentrasi 10 µg/mL, dipipet larutan ekstrak (500µg/mL), sebanyak = .
2. Untuk larutan konsentrasi 20 µg/mL, dipipet larutan ekstrak (500 µg/mL), sebanyak = 
3. Untuk larutan konsentrasi 30 µg/mL, dipipet larutan ekstrak (500 µg/mL), sebanyak = .
4. Untuk larutan konsentrasi 40 µg/mL, dipipet larutan ekstrak (500 µg/mL), sebanyak =  .
5. Untuk larutan konsentrasi 50 µg/mL, dipipet larutan ekstrak (500 µg/mL), sebanyak = 
Masing-masing dicukupkan sampai 25 mL.




Lampiran 10. Perhitungan Pembuatan Larutan Vitamin C
Dibuat larutan Vitamin C dengan konsentrasi:4 µg/mL; 8µg/mL; 12 µg/mL; 16 µg/mL, dan 20µg/mL.
Ditimbang 50 mg vitamin C baku, dilarutkan dengan metanol sampai 100 mL, maka diperoleh larutan vitamin C = .
Selanjutnya dari larutan ini dipipet sebanyak 5 mL, diencerkan di dalam labu tentukur sampai 50 mL, maka diperoleh larutan vitamin C konsentrasi:
= 
Kemudian dari larutan ini dibuat larutan vitamin C konsentrasi 4 µg/mL; 8 µg/mL; 12 µg/mL; 16 µg/mL, dan 20 µg/mL, masing-masing sebanyak 25 mL
1. Untuk larutan konsentrasi 4µg/mL, dipipet larutan vitamin C (50 µg/mL), sebanyak = .
2. Untuk larutan konsentrasi 8µg/mL, dipipet larutan vitamin C (50 µg/mL), sebanyak = .
3. Untuk larutan konsentrasi 12µg/mL, dipipet larutan vitamin C (50 µg/mL), sebanyak = 
4. Untuk larutan konsentrasi 16µg/mL, dipipet larutan vitamin C (50 µg/mL), sebanyak = .
5. Untuk larutan konsentrasi 20µg/mL, dipipet larutan vitamin C (50 µg/mL), sebanyak = 
Masing-masing dicukupkan sampai 25mL.

[image: ]Lampiran 11. Hasil Penentuan Kurva Serapan Maksimum Larutan DPPH dalam imetanol Secara Spektrofotometri Sinar Tampak

















[image: ]Lampiran 12. Hasil Pengukuran Operating Time Larutan DPPH

















[image: ]Lampiran 13. Hasil Pengukuran Absorbansi Larutan DPPH 40 µg/mL

















Lampiran 14. Hasil Pengukuran Absorbansi Larutan DPPH 500µg/mL Ditambah iLarutan Ekstrak Daun Durian Berbagai Konsentrasi
	No
	Konsentrasi (µg/mL)
	Abs 515

	1
	10 
	0,338

	2
	10 
	0,337

	3
	10 
	0,336

	4
	20 
	0,312

	5
	20 
	0,308

	6
	20
	0,307

	7
	30
	0,295

	8
	30
	0,293

	9
	30
	0,293

	10
	40
	0,276

	11
	40
	0,275

	12
	40
	0,273

	13
	50
	0,255

	14
	50
	0,253

	15
	50
	0,251













Lampiran 15. Hasil Pengukuran Absorbansi Larutan DPPH 40µ/mL Ditambah Vitamin C Berbagai Konsentrasi
[image: ]
















Lampiran 16. Perhitungan Persen Perendaman (% inhibisi)




Keterangan :
Akontrol = Absorbansi DPPH tidak mengandung sampel
Asampel = Absorbansi DPPH mengandung sampel
A. Perhitungan Persen Inhibisi EEDD
1. EEDD 10 µg/mL
% Inhibisi =  = 1,16 %
% Inhibisi =  = 1,46 %
% Inhibisi =  = 1,75 %
% Inhibisi rata- rata = 
2. EEDD 20 µg/mL
% Inhibisi =  = 8,77 %
% Inhibisi =  = 9,94%
% Inhibisi =  = 10,2%
% Inhibisi rata- rata = 
3. EEDD 30 µg/mL
% Inhibisi =  = 13,7 %
% Inhibisi =  = 14,3 %
% Inhibisi =  = 14,3
% Inhibisi rata- rata = 
Lampiran 16. (Lanjutan)
4. EEDD 40 µg/mL
% Inhibisi =  = 19,2 %
% Inhibisi =  = 19,5 %
% Inhibisi =  = 20,1 %
% Inhibisi rata- rata = 
5. EEDD 50 µg/mL
% Inhibisi =  = 25,4 %
% Inhibisi =  = 26,0 %
% Inhibisi =  = 37,1%
% Inhibisi rata- rata = 
B. Perhitungan Persen Inhibisi Vitamin C
1. Vitamin C 4 µg/mL
% Inhibisi =  = 11,70 %
% Inhibisi =  = 11,99 %
% Inhibisi =  = 12,57 %
% Inhibisi rata- rata = 
2. Vitamin C 8 µg/mL
% Inhibisi =  = 23,39 %
% Inhibisi =  = 23,68 %
% Inhibisi =  =  23,97 %
% Inhibisi rata- rata = 
3. Vitamin C 12 µg/mL
% Inhibisi =  = 35,09 %
% Inhibisi =  = 34,50 %
Lampiran 16. (Lanjutan)
% Inhibisi =  = 34,80 %
% Inhibisi rata- rata = 
4. Vitamin C 16 µg/mL
% Inhibisi =  = 36,84 %
% Inhibisi =  = 37,13 %
% Inhibisi =  = 37,43 %
% Inhibisi rata- rata = 
5. Vitamin C 20 µg/mL
% Inhibisi =  = 41,23 %
% Inhibisi =  = 40,94 %
% Inhibisi =  = 40,94 %
% Inhibisi rata- rata = 
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Lampiran 17. Data dan Hasil Perhitungan % Peredaman (Inhibisi) Dari Berbagai Bahan Uji
	No
	Rata-rata Absorbansi DPPH (40 µg/mL)
	DPPH (500 µg/mL + Ekstrak Daun Durian 10 µg/mL)
	DPPH (500 µg/mL + Ekstrak Daun Durian 20 µg/mL)
	DPPH (500 µg/mL + Ekstrak Daun Durian 30 µg/mL)
	DPPH (500 µg/mL + Ekstrak Daun Durian 40 µg/mL)
	DPPH (500 µg/mL + Ekstrak Daun Durian 50 µg/mL)

	
	
	Absorbansi
	% Inhibisi
	Absorbansi
	% Inhibisi
	Absorbansi
	% Inhibisi
	Absorbansi
	% Inhibisi
	Absorbansi
	% Inhibisi

	1
	0,342
	0,338
	1,16
	0,312
	8,77
	0,295
	13,7
	0,276
	19,2
	0,255
	25,4

	2
	
	0,337
	1,46
	0,308
	9,94
	0,293
	14,3
	0,275
	19,5
	0,253
	26,0

	3
	
	0,336
	1,75
	0,307
	10,2
	0,293
	14,3
	0,273
	20,1
	0,251
	37,1

	Rata-rata
	0,337
	1,45
	0,309
	9,63
	0,293
	14,1
	0,274
	19,6
	0,253
	29,5

	No
	Rata-rata Absorbansi DPPH (40 µg/mL)
	DPPH (500 µg/mL + Vitamin C 4 µg/mL)
	DPPH (500 µg/mL + Vitamin C 8 µg/mL)
	DPPH (500 µg/mL + Vitamin C 12 µg/mL)
	DPPH (500 µg/mL + Vitamin C 16 µg/mL)
	DPPH (500 µg/mL + Vitamin C 20 µg/mL)

	
	
	Absorbansi
	% Inhibisi
	Absorbansi
	% Inhibisi
	Absorbansi
	% Inhibisi
	Absorbansi
	% Inhibisi
	Absorbansi
	% Inhibisi

	1
	0,342
	0,302
	11,70
	0,262
	23,39
	0,222
	35,09
	0,216
	36,84
	0,201
	41,23

	2
	
	0,301
	11,99
	0,261
	23,68
	0,224
	34,50
	0,215
	37,13
	0,202
	40,94

	3
	
	0,299
	12,57
	0,260
	23,98
	0,223
	34,80
	0,214
	37,43
	0,202
	40,94

	Rata- rata
	0,301
	12,06
	0,261
	23,68
	0,223
	34,80
	0,215
	37,13
	0,202
	41,03




Lampiran 18. Perhitungan, Persamaan Garis Regresi dan IC50.
A. Perhitungan IC50 dari ekstrak etanol daun durian
Hasil perhitungan persen inhibisi rata-rata dari ekstrak etanol daun durian berbagai konsentrasi diperoleh sebagai berikut:
	Konsentrasi (µg/mL)
	% Inhibisi rata- rata

	10
	1,45

	20
	9,63

	30
	14,1

	40
	19,6

	50
	29,5



1. Perhitungan Persamaan Garis Regresi sebagai berikut:
	Konsentrasi (X)
	% Inhibisi (Y)
	X2
	Y2
	XY

	0,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00

	10,00
	1,45
	100,00
	2,10
	14,50

	20,00
	9,63
	400,00
	92,73
	192,60

	30,00
	14,1
	900,00
	198,81
	423,00

	40,00
	19,6
	1600,00
	384,16
	784,00

	50,00
	29,5
	2500,00
	870,25
	1475,00

	Σ X = 150,00
	Σ X =74,28
	Σ X2 = 5500,00
	Σ Y2 = 1548,05
	Σ XY = 2898,1

	Rata-rata = 25,00
	Rata- rata = 12,38
	
	
	





 0,594
b = Yrata- rata – a Xrata-rata
b = 12,38 – 0,594 (25) = -2,47
Maka diperoleh persamaan garis regresi Y = 0,594 X + 2,47 
Lampiran 18. (Lanjutan).
2. Perhitungan IC50
Y = 0,594 X + 2,47 
50 = 0,594 X + 2,47
X = 
Maka IC50 untuk ekstrak etanol daun durian = 80,01 μg/mL, kategori kuat karena berada pada nilai IC 50 diperoleh pada ring antara (50 – 100) μg/mL.
B. Perhitungan IC50 dari Vitamin C
Hasil Perhitungan % inhibisi rata- rata vitamin C berbagai konsentrasi diperoleh sebagai berikut :
	Konsentrasi (µg/mL)
	% Inhibisi rata- rata

	4
	12,09

	8
	23,28

	12
	34,80

	16
	37,13

	20
	41,03



1. Perhitungan persamaan garis regresi sebagai berikut :
	Konsentrasi (X)
	% Inhibisi (Y)
	X2
	Y2
	XY

	0,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00

	4,00
	12,09
	16,00
	146,1681
	48,3600

	8,00
	23,68
	64,00
	560,7424
	189,4400

	12,00
	34,80
	144,00
	1211,0400
	417,6000

	16,00
	37,13
	256,00
	1378,6369
	594,0800

	20,00
	41,03
	400,00
	1683,4609
	820,6000

	Σ X = 60,00
	Σ X = 148,73
	Σ X2 = 880,00
	Σ Y2 = 4980,0483
	Σ XY = 2070,08

	Rata-rata = 10,00
	Rata- rata = 24,78
	
	
	



Lampiran 18. (Lanjutan).      
 a =     =  
=     = 2,08

b = Yrata-rata -  aXrata-rata 
b = 24,78 – (2,08 x 10,00) = 3,98
Maka diperoleh Persamaan garis regresi: Y = 2,08 X + 3,98
1. Perhitungan IC50
Y = 2,08 X + 3,98
50 = 2,08 X + 3,98
 X  =  = 22,125 μg/mL
Maka IC50 untuk vitamin C = 22,125 μg/mL, kategori sangat kuat karena berada pada nilai IC50 diperoleh lebih kecil dari 50 μg/mL.
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